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“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum, sehingga mereka 
mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri” 
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ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengivestigasi pengaruh 
kemampuan mengkreasikan nilai pelayan terhadap partisipasi anggota, baik secara 
langsung ataupun melalui mediasi komitmen afektif anggota koperasi. Jumlah 
sampel yang diambil sebanyak 150 anggota dengan metode stratified random 
sampling. Penelitian ini dilakukan di Koperasi Serba Usaha IDI Makmur 
Sukoharjo.  Adapun metode yang digunakan untuk menganalisis data dengan 
menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dengan bantuan program 
Analysis of Moment Structure (AMOS) version 22.0.   
Hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa kemampuan mengkreasikan 
nilai pelayanan berpengaruh signifikan positif terhadap partisipasi anggota 
koperasi, dengan taraf signifikansi p dibawah 0.001. Selanjutnya analisis data juga 
membuktikan bahwa peran komitmen afektif anggota memediasi pengaruh 
kemampuan mengkreasikan nilai pelayanan terhadap partisipasi anggota koperasi, 
dengan taraf signifikansi p di bawah 0.001. 
 
Kata kunci: Kreasi Nilai Pelayanan, Komitmen Afektif Anggota, dan Partisipasi 
Anggota. 
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ABSTRACT 
 
 The purpose of this study is to investigate the influence of the ability to 
create the value of servants on the participation of members, either directly or 
through mediation of affective commitment of cooperative members. The number 
of samples taken as many as 150 members with stratified random sampling 
method. This research was conducted at IDI Makmur Multi Purpose Business 
Cooperative Sukoharjo. The method used to analyze the data using Structural 
Equation Modeling (SEM) with the help of the Analysis of Moment Structure 
program (AMOS) version 22.0. 
 The results of data analysis can be concluded that the ability to create 
value of service has a significant positive effect on the participation of cooperative 
members, with significance level under 0.001. Furthermore, the data analysis also 
proves that the role of affective commitment of members mediates the influence 
of ability to create value of service to cooperative members' participation, with 
significance level under 0.001. 
 
Keywords: Service Value Creation, Member Affective Commitment, and Member 
Participation. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Manajemen dan sumber daya manusia dibutuhkan untuk suatu organisasi 
dalam mengelola, mengatur, dan memanfaatkannya agar dapat berfungsi dengan 
baik untuk tercapainya tujuan organisasi  (Mangkunegara 2011). Sumber daya 
manusia merupakan sumber keunggulan daya saing yang mampu menghadapi 
berbagai tantangan, sumber daya manusia membandingkan kedudukan yang 
istimewa dengan keunggulan sumber daya saing lainnya, yang sekarang semakin 
berkurang keampuhannya, seperti teknologi produk dan proses produksi (Sutrisno 
2012). 
Pada khususnya penerapan manajemen sumber daya manusia digunakan 
untuk mengembangkan pemeliharaan, sebagai suatu penarikan, penyeleksian, 
seehingga penerapan sumber daya manusia digunakan sebagai suatu cara 
mencapai tujuan individu atau tujuan organisasi (Handoko 2004). Manajemen 
sumber daya manusia (MSDM) dibutuhkan sebuah organisasi karena MSDM 
mengatur kebijakan dan melakukan praktik menetukan aspek “manusia” atau 
sumber daya manusia dalam posisi manajemen, termasuk merekrtut, menyaring, 
melatih, memberi penghargaan dan penilaian.  
Secara umum bertujuan untuk memastikan bahwa organisasi mampu mencapai 
keberhasilan melalui orang, sistem MSDM dapat menjadi sumber kapabilitas 
organisasi yang memungkinkan perusahaan atau organisasi belajar dan 
mempergunakan kesempatan untuk peluang baru (Sedarmayanti 2011). 
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Semua organisasi memliki rencana untuk mencapai suatu sasaran. Tanpa 
adanya rencana yang harus dikerjakan maka kemungkingan tidak akan ada 
organisasi yang dapat berjalan dengan efektif.  Dalam pembentukan organisasi 
harus mengetahui bagaimana organisasi ini akan berjalan pada masa sekarang dan 
masa yang akan datang. Perencanaan pada organisasi merupakan suatu hal yang 
organik, dengan pendekatan proses yang berorientasi pada perubahan organisasi 
dan efektifitas manajemen.  
Perubahan dan peningkatannya suatu organisasi melibatkan semua 
anggota organisasi berdasarkan rencana dan analisis masalahnya (Mangkunegara 
2011). Organisasi merupakan bagian dari kehidupan yang memiliki kepentingan 
sama dan bersepakat untuk mencapai tujuan yang sama. Organisasi bukanlah 
suatu fenoma yang jauh dan impersonal.  
Dalam suatu organisasi partisipasi anggota memegang peran penting 
dalam meraih tujuannya. Tujuan organisasi lebih mudah diraih ketika anggotanya 
memiliki kualitas partisipasi yang tinggi. Melalui partisipasi anggota organisasi, 
maka akan mendorong terjadinya pembelajaran yang akan meningkatkan 
pengetahuan organisasi (Abelshausen et al. 2014). Manajemen yang berkelanjutan 
merupakan suatu proses yang kompleks dari suatu sistem sosial-ekologi. Dengan 
kata lain, partisipasi anggota menjadi salah satu konsep yang sangat penting bagi 
kelangsungan organisasi yang berkelanjutan.  
Peran partisipasi anggota organisasi begitu penting, sehingga banyak 
organisasi memberikan perhatian besar sebagai upaya untuk meningkatkan 
kualitas partisipasi anggotanya. Cara-cara yang ditempuh untuk meningkatkan 
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partisipasi anggota diantaranya adalah dengan menciptakan suasanan yang 
menarik bagi anggota, sehingga tumbuh loyalitasnya. Dengan demikian maka 
organisasi dituntut memiliki kemampuan untuk mengkreasikan nilai dalam 
pelayanan yang bermanfaat dan mampu mengikuti perkembangan lingkungan 
secara dinamis.  
Kemampuan berkreasi untuk menciptakan hal-hal baru merupakan suatu 
hal yang saling berhubungan menyangkut kemampuan strategi (Strategic 
Capability), kemampuan manajerial (Managerial Capability), kemampuan 
operasional (Operational Capability), dan kemampuan beradaptasi (Adaptive 
Capability). 
Partisipasi setidaknya akan meningkat ketika anggota organiasi secara 
emosional merasa memiliki organisasi, merasa bangga, dan merasa bagian dari 
organisasinya. Dalam teori komitmen organisasi, komitmen yang berasal dari 
benak anggota organisasi dan secara emosional dikenal dengan komitmen afektif.  
Komitmen afektif akan meningkatkan partisipasi anggota organisasi untuk 
berkontribusi secara positif untuk tercapainya tujuan bersama. Komitmen afektif  
ini akan muncul ketika anggota organisasi merasa bermakna karena terpenuhi 
harapan-harapannya terhadap organisasi (Celep and Yilmazturk 2012; Zeinabadi 
and Salehi 2011; Zeinabadi 2010).   
Dengan komitmen afektif yang tinggi maka akan meningkatkan sikap 
anggota yang menguntungkan bagi organisasi (To et al. 2015). Organisasi  
melaksanakan beberapa fungsi untuk anggota untuk menerima sumber daya dan 
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juga untuk memenuhi kebutuhannya dan mempertahankan kelangsungan 
keterlibatannya.  
Hal tersebut dapat terjadi pada suatu organisasi , tetapi suatu organisasi 
selalu memiliki cara sendiri untuk mengatasinya, seperti halnya yang terjadi pada 
organisasi Koperasi Serba Usaha Ikatan Dokter Indonesia Makmur Sukoharjo 
(KSU IDI Makmur Sukoharjo) yang mana jika di pahami lebih detail tingkat 
partisipasi anggota sangat kurang. Kejadian tersebut sudah cukup lama terjadi 
pada organisasi ini dengan dibuktikan data jumlah anggota dan jumlah simpanan 
berikut :  
Tabel 1.  1  
Simpanan Anggota 
No Tahun Jumlah 
Anggota 
Simpanan Pokok Simpanan Wajib 
1 2016 150 Rp 150.000.000,00 Rp 51.400.000,00 
2 2017 179 Rp 179.000.000,00 Rp 43.000.000,00 
Sumber : KSU IDI Makmur Sukoharjo, 2016 dan 2017 
 
Hal tersebut membuktikan bahwa tingkat partisipasi anggota sangat 
kurang untuk organisasi yang telah di bentuk dan memiliki tujuan bersama demi 
kepentingan bersama. Pada tahun 2016 jumlah anggota 150 dengan simpanan 
wajib Rp 51.400.000,00 dan pada tahun 2017 jumlah anggota 179 dengan 
simpanan wajib Rp 43.000.000,00, dari data tersebut dapat diketahui bahwa 
jumlah simpanan wajib mengalami penurunan.  
Secara bisnis koperasi seharusnya mampu meningkatkan kinerja secara 
cepat dan baik, dibanding dengan organisasi bisnis lainnya, mengingat koperasi 
sudah memiliki pelanggan tetap yaitu anggota koperasi. Namun sebaliknya 
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koperasi saat ini tidak mampu bersaing dengan organisasi bisnis lainnya, ditandai 
dengan kinerjanya yang belum memuaskan.  
 Jadi berdasarkan tabel diatas dijelaskan mengenai jumlah hasil simpanan 
di KSU IDI Makmur Sukoharjo. Dengan hal tersebut dapat dijelaskan bahwa yang 
dihadapi oleh KSU IDI Makmur Sukoharjo, rendahnya partisipasi anggota 
khususnya dalam memupuk permodalan (simpanan wajib setiap bulan). 
 
1.2.      Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka muncul berbagai 
permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut : 
1. Berkurangnya partisipasi anggota KSU IDI Makmur Sukoharjo yang 
menyebabkan jumlah simpanan anggota yang di berikan kepada koperasi  
mengalami penurunan.  
2. Seberapa besar komitmen anggota koperasi dalam melakukan 
partisipasinya terhadap KSU IDI Makmur Sukoharjo. 
 
1.3.      Batasan Masalah 
Untuk memperoleh gambaran umum yang lebih jelas mengenai masalah 
yang dibahas, maka perlu adanya batasan permasalahan untuk menghindari 
adanya kesalahan persepsi, pengertian dan meluasnya masalah maka penelitian ini 
dibatasi pada : 
Penelitian ini hanya meneliti partisipasi anggota koperasi melalui peran 
kemampuan mengkreasikan nilai pelayanan dengan mediasi komitmen afektif 
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pada Koperasi Serba Usaha Ikatan Dokter Indonesia Makmur Sukoharjo (KSU 
IDI Makmur Sukoharjo). 
 
1.4.      Rumusan Masalah 
Rumusan masalah merupakan pertanyaan penelitian, sebagai panduan bagi 
peneliti untuk menetukan teori yang akan dipakai, perumusan hipotesis, 
pengembangan instrumen dan teknik statistik untuk analisis data (Sugiyono, 
2010:52). Berdasarkan batasan masalah tersebut maka dapat ditarik rumusan 
masalah sebagai berikut : 
1. Apakah Mengkreasikan Nilai Pelayanan berpengaruh positif signifikan 
terhadap Komitmen Afektif Anggota KSU IDI Makmur Sukoharjo?  
2. Apakah Mengkreasikan Nilai Pelayanan berpengaruh positif signifikan 
terhadap Partisipasi Anggota anggota KSU IDI Makmur Sukoharjo? 
3. Apakah Komitmen Afektif berpengaruh signifikan terhadap Partisipasi 
Anggota KSU IDI Makmur Sukoharjo? 
 
1.5.     Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 
tujuan diadakannya penelitian ini adalah: 
1. Untuk menganalisis apakah Mengkreasikan Nilai Pelayanan berpengaruh 
signifikan terhadap Komitmen Afektif Anggota KSU IDI Makmur 
Sukoharjo. 
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2. Untuk menganalisis apakah Mengkreasikan Nilai Pelayanan berpengaruh 
signifikan terhadap Partisipasi Anggota KSU IDI Makmur Sukoharjo. 
3. Untuk menganalisis apakah Komitmen Afektif berpengaruh signifikan 
terhadap Partisipasi Anggota KSU IDI Makmur Sukoharjo. 
 
1.6.      Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat pada: 
1. Aspek pengembangan Ilmu Pengetahuan 
Penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan sebagai referensi untuk 
mengembangkan ilmu yang telah didapat selama proses penulisan dan 
khususnya pada bidang sumber daya manusia. 
2.  Aspek manfaat Praktis   
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumbangan bahan 
masukan dan evaluasi pelaksanaan manajemen pada KSU IDI Makmur 
Sukoharjo dan berguna untuk mengembangkan kinerja koperasi yang akan 
datang. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
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1.8. Sisitematika Penulisan Skripsi 
Adapun sistematika penulisan skripsi adalah sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal 
penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Berisi tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan, kerangka berfikir 
dan hipotesis. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Berisi tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, Populasi dan 
sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik 
pengambilan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel dan 
teknik analisi data. 
BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Berisi tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil analisis 
data dan pembahasan hasil analisi (pembuktian hasil analisis). 
BAB V : PENUTUP 
Berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran-saran 
penelitian. 
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BAB II  
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
Sebagai pedoman untuk memperdalam kajian sebagai landasan teori untuk 
mendukung permasalahan yang terjadi, maka kajian teori dikemukakan sesuai 
teori yang berhubungan dengan materi-materi yang digunakan dalam pemecaham 
masalah sebagai berikut: 
 
2.1.1. Partisipasi Anggota 
Partisipasi dapat diartikan sebagai suatu cara yang bersifat memaksa untuk 
dapat memunculkan perasaan untuk dapat berperan aktif pada suatu organisasi. 
Sehubungan dengan partisipasi anggota koperasi dalam pembangunan 
koperasinya, partisipasi merupakan keterlibatan aktif anggota atau partisipasi 
tersebut dapat berarti keterlibatan proses penentuan arah dari strategi 
kebijaksanaan pembangunan koperasi bersangkutan. 
Suatu cara dalam penerapan dan upaya meningkatkan kualitas yang baik 
terhadap koperasi maka umpan balik harus ada yaitu pada manajemen agar 
anggota dalam keikutsertaanya memiliki  motivasi. Menurut (Yuwono 2001) 
memberikan beberapa rincian tentang partisipasi sebagai berikut: 
1. Partisipasi merupakan hal apa yang dijalankan yaitu suatu bagian dari 
usaha bersama yang dikerjakan secara bergotong-royong untuk mencapai 
tujuan. 
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2. Partisipasi berarti pula sebagai kerja untuk mencapai tujuan bersama 
diantara semua warga negara yang mempunyai latar belakang kepercayaan 
yang beraneka ragam dalam negara pancasila kita, atau dasar hak dan 
kewajiban jika dilaksanakan maka akan memberikan sumbangan untuk 
dapat terbinanya masa depan yang baru dan lebih baik. 
3. Partisipasi tidak hanya berarti mengambil bagian dalam pelaksanaan-
pelaksanaan, perencanaan pembangunan, melainkan juga menjadikan 
seseorang untuk dapat memberikan arahan yang berguna supaya tidak 
terrjebak pada nilai kemanusiaan dan cita-cita terhadap keadlian yng 
semakin baik. Pengembangan partisipasi dapat direalisasikan pada arah 
pembangunan yang dapat mendorong keserasian martabat manusia. 
Tercermin pada kedilan sosial dan keadilan Nasional yang menjaga alam 
sebagai lingkungan hidup manusia juga untuk generasi yang akan datang.  
Kesediaan anggota dalam melaksanakan kewajiban dengan penuh 
tanggung jawab dan mendapatkan hak keanggotaannya merupakan suaru 
partisipasi anggota. Apabila anggota koperasi telah menjalankan kewajibannya 
dengan penuh tanggung jawab dan mendapatkan haknya, maka partisipasi anggota 
terhadap koperasi yang bersangkutan dapat dikatakan baik. Dan apabila sedikit 
jumlah anggota yang melaksanakannya, maka partisipasi anggota koperasi  
tersebut kurang baik atau rendah (Anogara and Nanik 2003).  
Partisipasi anggota sering disebut sebagai alat pengembangan maupun 
sebagai tujuan akhirnya. Beberapa penulis meyakini bahwa partisipasi  adalah 
kebutuhan dan hak asasi manusia yang mendasar.  Partispasi pada organisasi 
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memberikan suatu keterkaitan identitas, sehingga dengan hal tersebut terwujudnya 
pelayanan yang baik oleh koperasi sesuai dengan kepentingan dan kebutuhan dari 
anggotanya.  
Suatu ciri khusus yang dimiliki oleh koperasi sehingga berbeda dengan 
usaha lain yaitu anggota koperasi memiliki identitas ganda (the dual identify of the 
member), yaitu anggota sebagai pemilik dan pengguna jasa koperasi (user own 
oriented firm). Dalam hubungannya dengan pengguna jasa koperasi, partisipasi 
anggota dalam kegiatan usaha yang dijalankan koperasi amat penting. 
Berbagai indikator muncul sebagai ciri-ciri anggota yang berpartisipasi 
baik dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Lunas pada simpanan pokok dan tertib dan teratur pada pembayaran 
simpanan wajib. 
2. Bersedia membantu simpanan sukarela disamping simpanan pokok dan 
simpanan   wajib apabila dibutuhkan sesuai kemampuan setiap anggota. 
3. Koperasi menjadi tempat untuk memenuhi kebutuhan. 
4. Datang dan aktif pada pertemuan atau rapat koperasi. 
5. Menggunakan hak untuk mengawasi jalannya usaha koperasi, menurut 
anggaran  dasar dan anggaran rumah tangga, peraturan-peraturan lainnya 
dan keputusan-keputusan bersama lainnya (Anogara and Nanik 2003).  
 
2.1.2. Komitmen Afektif  
Hubungan dengan emosional antara anggota terhadap suatu organisasinya, 
mengidentifikasi terhadap organisasinya, dan keterlibatan anggota dengan suatu 
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kegiatan organisasi disebut dengan komitmen afektif. Komitmen afektif yang 
tinggi yang dimiliki oleh anggota akan menjadikan anggota memiliki keinginan 
yang dalam terhadap organisasinya (Meyer et al. 2002). Hubungan komitmen 
afektif yang tinggi yang dimiliki oleh anggota dan juga memiliki kedekatan 
emosional baik dengan organisasi, maka akan menjadikan individu memiliki 
motivasi dan kontribusi yang bermanfaat terhadap organisasi dibandingkan 
individu yang memiliki komitmen afektif rendah 
Berdasarkan beberapa penelitian komitmen afektif mempunyai hubungan 
yang erat dengan seberapa sering seorang anggota tidak hadir atau absen pada 
organisasi. Individu yang memiliki komitmen afektif yang tinggi akan lebih 
cenderung untuk melakukan internal whistle-blowing (adalah melaporkan suatu 
kecurangan kepada bagian yang berwenang pada organisasi) dibandingkan dengan 
external whistle-blowing (adalah melaporkan kecurangan atau kesalahan 
organisasi kepada pihak yang berwenang). 
 Penjelasan mengenai komitmen afektif merupakan suatu kekuatan yang 
cenderung menjadikan individu setuju sehingga tetap bekerja untuk organisasi dan 
merasa senang dengan organisasi tersebut. Komitmen afektif melihat komitmen 
organisasi merupakan suatu bentuk ekspresi emosional individual terhadap 
organisasi sebagai tempat bekerja. 
Komitmen pada penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi komitmen 
organisasi sebagai persyaratan terhadap keberhasilan penerapan perubahan 
organisasi. Perubahan organisasi tergantung pada komitmen anggota saat 
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menerapkan perubahan organisasi, namun komitmen organisasi dapat menurun 
sebagai respons terhadap perubahan tersebut ((Visagie and Steyn 2011).  
Suatu jasa identifikasi yang ada pada komitmen afektif (percaya pada nilai 
yang ada pada organiasi), keterlibatan (berusaha sebaik mungkin untuk 
kepentingan organisasi) dan loyalitas (keinginan untuk tetap menjadi anggota 
organisasi yang bersangkutan) yang dinyatakan anggota ke perusahaannya, dan 
dimana suatu kondisi anggota sangat tertarik tentanf tujuan, nilai-nilai, dan 
sasaran sesuai organisasinya dengan komitmen afektif.(Anvari et al. 2014; Islam 
et al. 2013; Celep and Yilmazturk 2012). Hubungan positif yang signifikan secara 
statistik antara desain ulang pekerjaan, pemberdayaan dan komitmen afektif 
(Ugboro 2006).  
Ada suatu penelitian dengan tujuan untuk mengetahui tingkat kepuasan 
pegawai sektor publik terhadap dimensi pekerjaan dan komitmen organisasional 
yang dirasakan di sektor publik. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kepuasan 
kerja-sendiri, kualitas supervisi dan kepuasan gaji berpengaruh positif signifikan 
terhadap komitmen organisasi pegawai (Suma and Lesha 2013), hasil penelitian 
dapat menjadi inspirasi dari kalangan pengelola koperasi dalam mengembangkan 
koperasi. 
Komitmen anggota koperasi sangat dibutuhkan untuk meningkatkan 
partisipasinya, sehingga hal ini menjadi pekerjaan manajerial bagi pengurus 
koperasi bagaimana komitmen ini bisa ditingkatkan sehingga partisipasinya juga 
meningkat, khususnya komitmen afektif. Komitmen afektif menunjukkan secara 
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emosional posisi seseorang di dalam suatu organisasi (Meyer et al. 2002; De 
Baerdemaeker and Bruggeman 2015). 
Dalam usaha dengan Badan Hukum Koperasi setidaknya komitmen afektif 
anggota koperasi ditunjukkan sejauh mana anggota memiliki rasa kepemilikan 
yang kuat pada koperasi, kemudian ditunjukkan juga oleh rasa emosional anggota 
memiliki ikatan yang kuat terhadap koperasi. Ciri-ciri lain yang menunjukkan 
bahwa anggota memiliki komitmen afektif kepada koperasi yaitu ditunjukkan oleh 
perasaan mereka sebagai bagian dari koperasi dan memiliki makna pribadi 
sebagai anggota koperasi.  
Komitmen afektif menurut (Meyer et al. 2002) adalah keterkaitan individu 
dengan psikologis pada organisasi yang mempekerjakannya melalui perasaan 
loyalitas. Indikator dari komitmen afektif  (Meyer et al. 2002) yaitu:  
1. Kesadaran. 
2. Bangga terhadap organisasi.  
3. Ikut andil dalam pengembangan organisasi.  
4. Menganggap organisasinya adalah yang terbaik.  
5. Terkait secara emosional pada organisasi. 
 
2.1.3. Kreasi Nilai Pelayanan 
Kreasi nilai merupakan kewajiban bagi setiap organisasi yang ingin 
unggul dalam persaingan. Jika organisasi tidak melakukan kreasi nilai maka 
mereka akan kehilangan berbagai keuntungan. Terutama kehilangan anggotanya 
karena nilai yang diharapkan anggota lebih kecil dari nilai yang diterimanya. 
 
 
15 
 
Secara singkat kreasi nilai bisa diartikan bahwa penciptaan nilai adalah sebuah 
proses dimana anggota memenuhi kenutuhannya sendiri.  
Tujuan dalam hal ini bisa diasumsikan sebagai kebutuhannya, yang mana 
dalam proses tersebut organisasi secara bertahap akan dapat memberikan nilai 
sesuai dengan kebutuhan dan keinginan anggota. Dengan melakukan kreasi nilai 
maka organisasi akan mendapatkan berbagai keuntungan (Sundbo 1997) yaitu: 
1. Memberikan organisasi dorongan dan arah untuk menyatukan banyak 
bisnis yang berfungsi disekitar tujuan bersama dan strateginya. 
2. Mengenali pentingnya fokus pada kebutuhan dan harapan anggota. 
3. Memahami unsur-unsur mendasar dari nilai anggota. 
4. Mengembangkan dan menerapkan bisnis, sistem pribadi, informasi dan 
kualitas untuk memberikan nilai anggota.  
5. Beradaptasi dengan anggota koperasi. 
      Mengkreasi nilai pelayanan merupakan tugas yang paling penting dari 
organisasi untuk  mengembangkan organisasinya. Bila kebutuhan dan keinginan 
anggota telah diketahui oleh organisasi, kemungkinan besar timbal balik yang 
akan terjadi  adalah adanya perilaku positif dari anggota kepada organisasi. 
Sebagaimana banyak diketahui bahwa kegiatan bisnis perlu untuk 
berinovasi dalam layanan dan menciptakan nilai layanan untuk menghadapi 
tantangan dengan menawarkan pelayanan kepada anggota. Pelayanan harus terus 
ditingkatkan, atau benar-benar baru, sehingga memerlukan inovasi untuk 
mencapai dan mempertahankan keunggulan kompetitif.  
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Kemampuan menciptakan nilai layanan merupakan pendekatan holistik 
yang terdiri dari kemampuan strategis, kemampuan manajerial, kapabilitas 
organisasi dan kemampuan untuk beradaptasi untuk meningkatkan usaha bisnis 
menjadi pencipta nilai yang sejalan dengan konsep yang mengusulkan bahwa 
metode ilmiah itu untuk layanan baru seperti pengembangan, rekayasa layanan, 
inovasi layanan, atau desain layanan. 
 (Nada and Ali 2015). 
  Untuk meningkatkan kemampuan mengkreasikan nilai-nilai pelayanan 
sumber daya manusia menjadi kunci utama. Pentingnya sumber daya manusia 
pada saat ini, untuk menciptakan kemampuan kompetisi tidak diragukan lagi 
(Liepė and Sakalas 2014).  
Sumber daya manusia yang unggul dan berkualitas mampu membangun 
manajemen administrasi yang baik, dan aktifitas pada dunia usaha maka akan 
mampu memberikan pelayanan kepada konsumen/pelanggan dengan baik pula. 
Kemampuan Mengkreasikan Nilai Pelayanan merupakan kemampun yang 
dimiliki oleh perusahaan dalam melayani konsumen dengan cara 
mengkolaborasikan sumber daya yang dimiliki untuk menciptakan dan 
mengkreasikan pelayanan kepada konsumen.  
Strategi, teknologi, dan alat-alat manajemen lainnya, kemudian kreatifitas 
dan inovasi adalah faktor-faktor pendorong keberhasilan organisasi di berbagai 
sektor, sehingga pemimpin harus secara aktif menerapkan strategi yang 
mendorong faktor-faktor tersebut (Agbor 2008). 
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Kemampuan Mengkreasikan Nilai Pelayanan menurut (Nada and Ali 
2015) dicirikan dengan beberapa indikator yaitu: 
1. Mampu menciptakan inovasi. 
2. Memiliki kemampuan dalam menerapkan sistem informasi. 
3. Perusahaan memiliki manajemen administrasi dengan tepat  sesuai dengan 
standart operasional yang telah ditetapkan. 
4. Pelayanan yang baik kepada anggota menggambarkan kemampuan 
perusahaan dalam mengkreasikan nilai pelayanan. 
5. Responsif dan adaptif terhadap perusahaan. 
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Pembelajaran yang bersifat sosial sangat erat kaitannya dengan partisipasi, 
perubahan, pengetahuan dan pengalaman (Abelshausen et al. 2014). Suatu hasil 
penelitian empiris membuktikan bahwa kreativitas organisasi dalam menerapkan 
strategi kompensasi yang merupakan bentuk suatu kreativitas pelayanan, 
berpengaruh signifikan positif terhadap komitmen organisasi dan kontrak 
psikologi (Anvari et al, 2014).  
Menurut (Anvari et al, 2014) juga membutikan secara empiris, bahwa 
dengan meningkatnya komimen organiasasi dan kontrak psikologi, maka 
partisipasi juga akan meningkat yang ditransformasikan dengan peran ekstra 
dalam berbagi pengetahuan ide atau gagasan untuk pembangunan organisasi.  
Peran komitmen juga dibuktikan oleh  (Islam et al. 2013), karena secara 
empiris ditemukan adanya peningkatan efisiensi organisasi, karena dengan adanya 
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komitmen maka akan meningkatkan stake holder dalam berpartisipasi untuk 
membangun organisasi, sehingga secara efisien dan efektif tujuan organisasi 
tercapai. Kepuasan pelanggan atas pelayanan yang penuh inovasi akan 
meningkatkan komitmen karyawan/pelanggan dan akan semakin meningkatkan 
partisipasinya dengan organisasi melalui berbagai aktivitas yang memberikan 
kontribusi positif terhadapa organisasi (Zeinabadi 2010). 
 Suatu hasil atau kinerja suatu orgnisasi bisnis bisa berupa kinerja atas 
meningkatnya partisipasi pelanggan, dan tidak hanya dihitung dari kinerja 
keuangan saja. Ketika organisasi bisnis mampu meningkatkan kinerja non 
finansial, semisal meningkatnya partisipasi pelanggannya, maka pada akhirnya 
akan meningkatkan kinerja keuangannya  (Vig and Dumičić 2016), oleh karena 
itu motivasi pelanggan perlu ditingkatkan melalui peningkatan komitmennya, 
yang diawali dengan menerapkan bisnisk etik sesuai dengan keinginan pelanggan. 
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2.3. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan hasil pengamatan di tempat penelitian dan data-data yang 
peneliti peroleh maka dapat ditarik kerangka pemikiran sebagai berikut : 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Sumber: data primer diolah, 2018 
Keterangan : 
1. Variabel independen (X) dalam penelitian ini yaitu Kreasi Nilai Pelayanan. 
2. Variabel intervening (Z) dalam penelitian ini yaitu Komitmen Afektif. 
3. Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini yaitu Partisipasi Anggota 
 
2.4. Hipotesis  
Menurut pendapat (Sugiyono 2012) menyatakan bahwa hipotesis 
merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Hal tersebut 
dikatakan sementara karena jawaban yang ada baru didasari teori yang relevan 
belum didasari atas fakta-fakta empiris yang diperoleh dari pengumpulan data. 
H1 : Diduga ada pengaruh signifikan antara mengkreasikan nilai pelayanan 
terhadap komitmen afektif anggota koperasi 
Kreasi Nilai  
Pelayanan 
Komitmen 
Afektif 
Partisipasi 
Anggota 
Gambar 2. 1 Model Riset Empirik 
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Hasil penelitian (Suresh et al. 2017) menunjukkan bahwa mayoritas 
responden menganggap bahwa daya tanggap perusahaan atas pelayanan kepada 
konsumen merupakan faktor yang paling penting dan yang paling diharapkan oleh 
konsumen, yang kemudian mampu meningkatkan loyalitas konsumen. 
Sejalan dengan (Suresh et al., 2017), sebelumnya (Foroughi et al. 2015) 
menganalisis data dari 346 pengelola agen perjalanan, penelitian ini menunjukkan 
bahwa inovasi layanan berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis, yaitu 
meningkatnya partisipasi pelanggan dalam bertransaksi.  
 
H2 :  Diduga ada pengaruh signifikan antara mengkreasikan nilai pelayanan 
terhadap partisipasi anggota. 
Pentingnya jiwa kewirausahaan dalam meningkatkan daya tahan 
perusahaan dalam era persaingan, menjadi daya tarik yang kuat bagi para peneliti.  
Penelitian yang dilakukan oleh (Zehira 2012) dengan mengambil sampel 
sebanyak 375 perusahaan kecil menengah dalam bidang manufacturing, 
menyimpulkan bahwa creative intrepreneur berperan dalam meningkatkan 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) yang dimediasi oleh affective 
commitment dan continuance commitment. 
Berkaitan dengan job redesign, sebagai langkah strategis untuk 
meningkatkan performa perusahaan dalam layanan diteliti oleh (Ugboro, 2006). 
Hasil penelitiannya  membuktikan bahwa pengaruh signifikan positif job redesign 
dengan pemberdayaan dan partisipasi anggota. 
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H3 :  Diduga ada pengaruh signifikan antara komitmen kfektif terhadap 
partisipasi anggota. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik kompensasi strategis 
berhubungan positif dengan komitmen afektif dan kontrak psikologis. Selain itu, 
hasilnya memberikan bukti bahwa komitmen afektif dan kontrak psikologis 
memiliki pengaruh mediasi yang signifikan terhadap hubungan antara praktik 
kompensasi strategis dan berbagi pengetahuan (Anvari et al. 2014). Adapun 
model keadilan prosedural ini ada dua jalur untuk mempromosikan OCB. Pertama 
melalui pengaruh kepercayaan dan lini kedua adalah mempengaruhi OCB melalui 
kepuasan kerja dan komitmen organisasional (Zeinabadi and Salehi 2011). 
Hasil penelitian (Zeinabadi 2010) menunjukkan bahwa hanya 1 model 
yang memiliki indeks paling sesuai. Pada model tersebut, kepuasan kerja intrinsik 
yaitu variabel dominan yang mempengaruhi OCB secara langsung dan tidak 
langsung melalui peran mediasi komitmen. 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian  
Waktu  penelitian dilaksanakan pada bulan pada bulan Desember 2017 
sampai dengan Juni 2018. Penelitian dilakukan pada Anggota Koperasi Serba 
Usaha Ikatan Dokter Indonesia Makmur Sukoharjo, yang berkantor di Sekretariat 
IDI Cabang Sukoharjo dengan alamat Jl. Raya Solo – Sukoharjo Km.9, Sukoharjo 
Telp/Fax 0271-592389. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian survey dengan mengumpulkan 
data atau informasi tentang populasi yang besar dengan menggunakan sampel 
yang relatif kecil. Penelitian survey ini dengan cara menyebarkan kuisioner pada 
anggota KSU IDI Makmur Sukoharjo yang berkunjung ke Kantor IDI Sukoharjo 
dan berkunjung ke klinik praktek Dokter di wilayah Kabupaten Sukoharjo. 
Populasi pada penelitian ini yaitu semua anggota KSU IDI Makmur Sukoharjo, 
tetapi kemudian diambil beberapa diantaranya untuk dijadikan sampel.  
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh Kemampuan 
Mengkreasikan Nilai Pelayanan terhadap Partisipasi Anggota dengan Mediasi 
Komitmen Afektif Anggota Koperasi Serba Usaha Ikatan Dokter Indonesia 
Makmur Sukoharjo. 
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3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk peristiwa, 
hal atau orang yang memiliki karakteristik yang serupa yang menjadi pusat 
perhatian seorang peneliti karena itu dipandang sebagai sebuah semesta penelitian 
(Ferdinand 2014). Populasi menurut (Sekaran 2000) menunjuk pada seluruh 
kelompok, peristiwa atau sesuatu yang menjadi perhatian oleh peneliti untuk 
dilakukan investigasi.  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota KSU IDI Makmur 
tahun masuk anggota 2016 dan 2017 yang berjumlah 329 orang. Untuk 
memperkecil terjadinya bias, maka dalam penelitian ini memberikan batasan 
minimal dan maksimal pada jumlah sampel (Ferdinand 2014). 
 
3.3.2.  Sampel 
Selanjutnya setelah ditetapkan populasi dalam penelitian ini, maka 
langkah berikutnya adalah penarikan sampel. Sampel adalah subyek dari populasi, 
terdiri dari anggota populasi (Ferdinand, 2014) selanjutnya mengungkapkan 
sampel diambil karena dalam banyak kasus tidak mungkin untuk mengambil 
seluruh anggota populasi.  
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3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Ada dua tipe sampling designs, yaitu: probability dan nonprobability 
sampling (Sekaran, 2000). Dalam penelitian ini proses penarikan sampel 
dilakukan dengan metode probability sampling, dimana elemen dalam populasi 
memiliki peluang yang sama untuk dijadikan sample subjek. Kemudian untuk 
menentukan jumlah sampel masing-masing karakteristik anggota yang ditetapkan 
berdasarkan bulan dan tahun masuk menjadi anggota digunakan teknik Stratafied 
Random Sampling. 
 Stratafied Random Sampling melibatkan proses stratifikasi atau segregasi, 
diikuti oleh pilihan acak dari subjek dari setiap strata (Sekaran, 2000). Sesuai 
dengan alat analisis yang akan digunakan yaitu Structural Equation Model (SEM), 
dalam penelitian ini digunakan teknik pengambilan sampel yang sesuai dengan 
hipotesis dan teknik analisis, jumlah sampel minimum adalah jumlah indikator 
dikalikan dengan 5 – 10 (JR et al. 2006).  
Berikut rumus penarian sampel minimal menurut (JR et al., 2006) : 
Jumlah sampel Minimal = Jumlah indikator x 5 
Jumlah sampel Minimal = 15 x 5 = 75 
Jumlah sampel maksimal = Jumlah indikator x 10 
Jumlah sampel maksimal = 15 x 10 = 150 
Dalam penelitian skripsi ini jumlah indikator adalah lima belas (15), 
sehingga minimal sampel adalah 15 indikator dikalikan lima (5), sehingga 
minimal sampel yang digunakan adalah 75 sampel. Dalam penelitian ini rencana 
sampel yang diambil adalah 150 anggota.  
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Dengan demikian syarat untuk penarikan sampel telah terpenuhi, 
sebagaimana pendapat (Ferdinand, 2014) dalam pengujian Chi-Square model 
SEM yang sensitive terhadap jumlah sampel, dibutuhkan sampel yang baik 
berkisar antara 100 – 200 sampel untuk teknik maximum likelihood estimation. 
Berikut disajikan dalam tabel 3.1 penarikan sampel : 
Tabel 3.  1  
Jumlah Populasi dan Sampel Penelitian 
No Tahun Jumlah Populasi 
(Anggota) 
% Sampel 
1 2016 150 46 69 
2 2017 179 54 81 
Total 329 100 150 
Sumber : Data Koperasi KSU IDI Makmur Sukoharjo, 2016 dan 2017 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang 
merupakan data yang diperoleh langsung dari responden melalui pengisian 
kuesioner yang diberikan pada responden yang berkaitan dengan variabel 
penelitian ini, yaitu Kemampuan Mengkreasikan Nilai Pelayanan, Komitmen 
Afektif Anggota, dan Pertisipasi Anggota Koperasi. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan metode survey yaitu metode 
pengumpulan data primer dengan memberikan pertanyaan kepada responden 
individu melalui kuisisoner. Pada penelitian ini kuisioner dijadikan sebagai 
metode untuk mengumpulkan data dari responden. Kuisioner merupakan daftar 
pertanyaan tertulis yang telah dirumuskan sebelumnya. Kuisioner dipilih karena 
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merupakan suatu mekanisme pengumpulan data yang efisien untuk mengetahui 
dengan tepat apa yang diperlukan dan bagaimana mengukur variabel penelitian 
(Sekaran 2000). 
Pada kuisioner ini terdapat tipe pertanyaan yaitu pertanyaan tertutup dan 
terbuka dimana responden diminta untuk membuat alternatif pilihan diantara 
serangkaian alternatif yang diberikan oleh peneliti (Sekaran, 2000). Jawaban 
responden dengan skala data atas penelitian yang dilakukan dengan berpedoman 
pada Agree-Desagree Scale yang menghasilkan jawaban sangat tidak setuju – 
jawaban sangat setuju dalam rentang nilai 1 s/d 5 (Ferdinand, 2006). 
 
 
         1         2       3       4     5 
Data yang diperlukan pada penelitian ini diperoleh data primer. Data 
primer mengacu pada informasi yang diperoleh dari tangan pertama oleh peneliti 
yang berkaitan dengan variabel minat untuk tujuan spesifik penelitian (Sekaran, 
2000). Pada penelitian ini penggunaan data primer adalah data tentang persepsi 
responden  terhadap variabel yang memuat pertanyaan yang berkaitan dengan 
persepsi anggota koperasi terhadap kemampuan koperasi dalam mengkreasikan 
nilai pelayanan kepada anggota, komitmen afektif anggota terhadap koperasinya, 
dan partisipasi anggota yang akan dijawab oleh responden. 
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3.6. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian merupakan hal yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dapat dipelajari sehingga didapatkan informasi-
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2012). 
Dalam hal ini variabel penelitian dibagi menjadi 3 variabel, yaitu variabel 
independen, variabel intervening dan variabel dependen. 
Setelah variabel-variabel diidentifikasikan, dan diklasifikasikan, maka 
variabel-variabel tersebut perlu didefinisikan secara operasional. Definisi 
operasional itu akan menunjuk alat pengambil data, mana yang cocok untuk 
dipergunakannya. 
 Definisi operasional dapat diartikan sebagai definisi yang didasarkan pada 
sifat-sifat hal yang akan didefinisikan, yang dapat diamati (diobservasi), konsep 
yang dapat diamati, atau diobservasi merupakan hal sangat penting, karena hal 
yang dapat diamati itu membuka kemungkinan bagi orang lain, selain peneliti 
sendiri untuk dilaksanakan, juga orang lain dapat melakukan hal yang serupa, 
sehingga apa yang dilakukan oleh peneliti terbuka untuk diuji kembali oleh orang 
lain. 
 
3.6.1. Variabel Independen  
Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi variabel 
dependen, baik yang berpengaruh positif atau negatif (Ferdinand, 2006). Variabel 
independen pada penelitian ini yaitu: Kreasi Nilai Pelayanan (X) 
3.6.2. Variabel Intervening 
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Variabel intervening atau variabel antara adalah variabel yang 
menghubungkan variabel independen utama pada variabel yang dianalisis. 
Variabel ini memiliki peran yang sama seperti fungsi dari variabel independen 
(Ferdinand, 2006). Variabel intervening pada penelitian ini yaitu: Komitmen 
Afektif (Z). 
 
3.6.3. Variabel Dependen 
Hakikat dari suatu masalah mudah terlihat dengan mengenali berbagai 
variabel dependen yang digunakan dalam sebuah model (Ferdinand, 2006). 
Variabel dependen dipengaruhi oleh data, dikarenakan adanya variabel bebas 
(Sugiyono,2012). Variabel dependen pada penelitian ini yaitu: Partisipasi Anggota 
(Y). 
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3.7. Definisi Operasional Variabel 
3.7.1. Kreasi Nilai Pelayanan 
Berikut disajikan dalam table 3.2 definisi operasional variabel Kreasi Nilai 
Pelayanan: 
Tabel 3.  2  
Definisi Operasional Kreasi Nilai Pelayanan 
Variabel Definisi Operasional Indikator 
Kreasi Nilai 
Pelayanan 
Kemampuan organisasi bisnis 
dalam mengkolaborasikan 
sumberdaya yang dimiliki 
untuk menciptakan dan 
mengkreasikan pelayanan 
kepada anggota yang meliputi 
kemampuan Manajerial, 
kemampuan operasional dan 
kemampuan dalam beradaptasi 
terhadap perubahan dan 
perkembangan lingkungannya 
(Nada and Ali 2015). 
1. Pengembanga
n layanan 
2. Aplikasi 
sistem 
informasi 
3. Manajemen 
administrasi 
4. Pelayanan 
5. Responsif dan 
adaptif 
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3.7.2. Komitmen Afektif  
Pengukuran dikembangkan (Meyer et al. 1990) selanjutnya dimodifikasi 
(Meyer et al. 2002) terdiri atas 4 item pertanyaan, dengan menggunakan 5 poin 
skala likert. Kuesioner ini diadopsi dari (Tjahjono 2008) yang disesuaikan dengan 
kondisi atau obyek penelitian yaitu anggota koperai: 
Tabel 3.  3  
Definisi Operasional Komitmen Afektif 
Variabel Definisi Operasional Indikator 
Komitmen 
Anggota 
Komitmen organisasi sebagai 
jasa identifikasi (kepercayaan 
terhadap nilai-nilai organisasi), 
keterlibatan (kesediaan untuk 
berusaha sebaik mungkin demi 
kepentingan organisasi) dan 
loyalitas (keinginan untuk tetap 
menjadi anggota organisasi yang 
bersangkutan) yang dinyatakan 
oleh seorang karyawan (Anggota 
Koperasi) terhadap 
perusahaannya,  komitmen 
organisasi merupakan kondisi 
dimana karyawan (Anggota 
Koperasi) sangat tertarik  
terhadap tujuan, nilai-nilai, dan 
sasaran organisasinya. (Tjahjono 
2008) 
1. Kesadaran 
2. Bangga dengan 
organisasi 
3. Andil dalam 
organisasi 
4. Kebaikan dari 
organisasi 
5. Reaksi pada 
organiasi 
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3.7.3. Partisipasi Anggota 
Untuk mengukur variabel Partisipasi Anggota dikembangkan sesuai 
dengan kondisi tempat dan obyek penelitian.  Berikut disajikan pada table 3.4 
untuk pengukuran konstruk  Partisipasi Anggota : 
Tabel 3.  4  
Definisi Operasional Partisipasi Anggota 
Variabel Definisi Operasional Indikator 
Partisipasi Anggota Pengelolaan sistem sosial-
ekologi yang sangat 
kompleks dan berkelanjutan 
oleh karena itu manajer 
berusaha memahami 
mekanisme di balik proses 
pengelolaan lingkungan 
partisipatif yang efektif. 
Partisipasi anggota koperasi 
memegang peran kunci 
dalam menciptakan kinerja 
koperasi. (Anogara dan 
Nanik, 2012). 
1. Membayar 
Simpanan 
2. Simpanan 
sukarela 
3. Pelanggan 
koperasi 
4. Aktif pada 
pertemuan  
5. Masukan 
 
3.8. Teknik Analisi Data 
Teknis analisis data dilakukan setelah data dari seluruh responden 
terkumpul. Pelaksanaan dalam analisis data dilakukan dengan mengelompokkan 
data berdasarkan variabel dari seluruh responden, mentabulasi data berdasarkan 
variabel dari seluruh responden, menyajikan data dari setiap variabel yang diteliti, 
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan dan 
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis (Sugiyono, 2010:206).  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa partisipasi anggota melalui 
peran kemampuan mengkreasikan nilai pelayanan dengan mediasi komitmen 
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afektif sebagai variabel intervening studi kasus di Koperasi Serba Usaha Ikatan 
Dokter Indonesia Makmur Sukoharjo. Oleh karena itu, model yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Structurl Equation Model (SEM). 
 
3.8.1. Analisis Deskriptif 
Analisis ini berisi mengenai bahasan secara deskriptif mengenai tanggapan 
yang diberikan responden pada kuisioner statistik deskriptif adalah statistik yang 
digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendiskrisikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermakud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiono, 
2004). 
 
3.8.2. Confirmatory Factor Analysis (CFA) 
Validitas alat ukur diuji dengan menggunakan analisis faktor atau 
Confirmatory Factor Analysis (CFA). Analisis faktor adalah cara yang digunakan 
untuk mengidentifikasi variabel dasar atau faktor yang menerangkan pola 
hubungan dalam suatu himpunan variabel observasi. 
Confirmatory Factor Analysis (CFA) didesain untuk menguji 
multidimensionalitas dari suatu konstruk teoritis. Confirmatory Factor Analysis 
(CFA) digunakan untuk menguji apakah indikator-indikator  tersebut merupakan 
indikator yang valid sebagai pengukur konstruk laten (Ghozali 2013).  
Confirmatory Factor Analysis (CFA) perlu dilakukan terhadap model 
pengukuran, karena syarat untuk dapat menganalisis model dengan SEM, 
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indikator masing-masing konstruk harus memiliki loading factor yang signifikan 
terhadap konstruk yang diukur. Indikator masing-masing konstruk yang memiliki 
loading factor yang signifikan membuktikan bahwa indikator tersebut marupakan 
satu kesatuan alat ukur yang mengukur konstruk yang sama dan dapat 
memprediksi dengan baik konstruk yang seharusnya diprediksi (JR et al. 2006). 
 
3.8.3. Part Analysis dan Full Structural Model 
Model penelitian ini menggunakan model kausalitas atau hubungan 
pengaruh. Pada pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini maka 
teknik analisis yang digunakan adalah SEM  atau Structual Equation Modeling 
yang dioperasikan melalui program AMOS 22.0. 
Menurut (Ferdinand 2014) permodelan persamaan Structural Equation 
Modeling (SEM) dapat didiskripsikan sebagai suatu analisis yang 
menggabungkan pendekatan analisis faktor (factor analysis), model struktural 
(structural model), dan analisis jalur (path analysis). Menggunakan SEM pada 
peneliti dapat memperlajari hubungan strutural yang diekspresikan oleh 
seperangkat persamaan yang serupa dengan seperangkat persamaan regresi 
berganda. Persamaan ini akan menggambarkan diantara konstruk (terdiri dari 
variabel dependen dan independen) yang terlibat dalam sebuah analisis.  
Hingga saat ini, teknik multivariabel diklasifikasikan sebagai teknik 
interdependensi atau dependensi. SEM dapat dikategorikan sebagai kombinasi 
yang unik dari kedua hal tersebut karena pada dasarnya dari SEM berada pada 
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dua teknik multivariabel yang utama, yaitu analisis faktor dan analisis regresi 
berganda. 
Analisis regresi menganalisis pengaruh satu atau beberapa variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Analisis pengaruh tidak dapat diselesaikan 
menggunakan analisis regresi ketika melibatkan beberapa variabel bebas, variabel 
antara dan variabel terikat. Untuk menyelesaiakan kasus yang melibatkan ketiga 
variabel tersebut dapat digunakan analisis jalur. Analisis jalur dapat digunakan 
untuk mengetahui pengaruh langsung, pengaruh tidak langsung dan pengaruh 
total suatu variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Structural 
Equiation Modeling (SEM). Kelebihan menggunakan SEM karena 
kemampuannya untuk menampilkan sebuah model komprehensif bersamaan 
dengan kemampuannya untuk mengkonfirmasi dimensi-dimensi dari sebuah 
konstruk atau faktor serta kemampuannya untuk mengukur pengaruh hubungan 
secara teoritis. Sructural Equation Modelling juga dipandang sebagai kombinasi 
antara analisis faktor (confirmatoty factor analysis) dan analisis regresi. 
 
3.8.4. Uji Asumsi Model 
1.       Uji Reliabilitas dan Uji Validitas 
Hasil pengujian reliabilitas dan validitas data menunjukkan tingkat 
kekonsistenan dan keakurasian yang cukup baik. Pada uji reliabilitas konsistensi 
internal koefisien Construct Reliability menunjukkan tidak ada koefisien yang 
kurang dari nilai batas minimal 0,70.  
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Kemudian pada pengujian validitas dengan menggunakan nilai loading 
factor yang dimaksudkan untuk memastikan bahwa masing-masing pertanyaan 
akan terklarifikasi pada variabel-variabel yang telah ditentukan (contruct 
validity). Hasil pengujian validitas data dikatakan valid jika nilai loading faktor  
di atas 0,70. 
  
2. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menganalisis sebaran data serta melihat 
apakah asumsi tersebut dipenuhi sehingga data dapat diolah lebih lanjut. Untuk 
permodelan SEM baik melihat histogram data tunggal maupun multivariate 
dimana beberapa variabel digunakan sekaligus dalam analisis akhir yang 
menunjukkan data tersebut normal atau tidak. 
Caranya adalah dengan melihat nilai CR (Critical Ratio) Sweeknees dan 
CR Kurtosis ada diantara -2,58 sampai +2,58 pada level signifikansi 0.01 maka 
data tersebut dikatakan normal, kecuali menggunakan nilai CR dapat 
menggunakan nilai kurtosis itu sendiri. Pada kenyataanya, nilai-nilai kurtosis : 
- Sangat kecil (misal kurang dari 1.00) dapat dipandang berdistribusi 
normal. 
- Nilai-nilai berkisr 1-10 data berditribusi tidak normal yang moderat. 
- Nilai melebihi 10 menandai adanya tidak normal yang parah/ berat 
(Sugiono, 2012). 
Sedangkan pada ketepatan evaluasi outlier tingkat signifikansi p , 0.001 (Ghozali, 
2011). 
 
 
36 
 
3. Uji Ketepatan Model Fit 
Merupakan uji yang digunakan untuk mengukur derajat kesesuaian antara 
model yang telah dibuat dan telah dihipotesiskan  dengan data yang disajikan. 
Penelitian ini dilakukan pengujian 8 asumsi dalam SEM yang harus dipenuhi 
dalam kriteria pengukuran model untuk mengetahui kebenaran model yang 
disajikan dengan melihat beberapa indeks. Kesuaian dan Cut of Value apakah 
sebuah model dapat diterima atau ditolak (Ferdinand, 2006). 
Pada tahapan ini harus dilakukan pengujian terhadap kesesuaian model 
terhadap berbagai kriteria goodness of fit. Ferdinand (2006), beberapa indeks 
kesesuaian dan cut of value untuk menguji apakah sebuah model dapat diterima 
atau ditolak antara lain: 
a. Chi-square statistic (X
2
) untuk mengukur overall fit. Model yang baik atau 
memuaskan jika nilai X
2
-nya rendah. Jika semakin kecil nilai X
2  
maka 
akan semakin baik sebuah model. 
b. Significance Probability (p) digunakan pada pengujian tingkat signifikansi 
model. 
c. The root mean square error of approximation (RMSEA) merupakan 
sebuah indeks yang dapat digunakan untuk mengkompensasi chi-square 
statistic dalam sampel yang besar. Nilai yang diterima berkisar antara 0,05 
– 0,08.  
d. Goodness-of-fit Index (GFI). Kriteria yang digunakan antara 0 (poor fit) 
sampai dengan 1 (better fit). Nilai yang mendekati 1 menunjukkan  tingkat 
kesesuaian yang semakin baik.  
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e. Adjusted Goodness-of-fit Index (AGFI). AGFI merupakan perluasan dari 
GFI dengan nilai yang disesuaikan dengan rasio derajat kebebasan (degree 
of freedom). AGFI yang diterima jika nilainya lebih besar atau sama 
dengan 0,9.  
f.  The minimum sample discrepancy function (CMIN) dibagi dengan degree 
of freedomakan menghasilkan indeks CMIN / DF. Indeks ini disebut 
dengan X
2 
relatif karena merupakan nilai chi-square statistic dibagi dengan 
degree of freedom-nya. Nilai X
2 
relatif yang baik adalah kurang dari 2,0 
atau bahkan kurang dari 3,0 merupakan indikasi dari acceptable fit antara 
model dan data.  
g. Tucker Lewis Index (TLI) yang membandingkan model yang diuji dengan 
baseline model. Nilai rekomendasi sama atau > 0,95 dan nilai yang 
mendekati 1 menunjukkan very good fit. 
h. Comparative Fit Index (CFI), dengan besaran indeks antara 0 - 1. Semakin 
mendekati 1 menunjukkan tingkat fit yang semakin tinggi pula. Nilai yang 
direkomendasikan adalah CFI > 0,95.    
Tabel 3. 5 
 Goodness -Of-Fit Indices 
Goodness-af-fit Index Cut-off Value 
Chi-square  Diharapkan kecil 
Significance Probability  ≥ 0,05 
RMSEA  ≤ 0,08 
GFI  ≥ 0,90 
AGFI  ≥ 0,90 
CMIN/ DF  ≤ 2,00 
TLI  ≥ 0,95 
CFI  ≥ 0,95 
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BAB IV 
 ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
 
4.1.1. Nama Koperasi 
Koperasi Serba Usaha Ikatan Dokter Indonesia Makmur Sukoharjo (KSU 
IDI Makmur Sukoharjo) yang beralamat di Jalan Raya – Solo Sukoharjo Km. 9 
Sukoharjo, Telp/Fax. (0271) 592389, e-mail: ksuidisukoharjo@gmail.com. 
 
4.1.2. Sejarah dan Perkembangan KSU IDI Makmur Sukoharjo 
 
Berdasarkan rapat calon pengurus dan calon anggota yang berjumlah 15 
orang. Koperasi pada Kamis, 5 Maret 2015 yang berhadapan langsung dengan 
notaris Tarindra Perbawati Surat Keputusan Menteri Negara Koperasi Dan Usaha 
Kecil Dan Menengah Republik Indonesia Nomor : 67 / Kep / M.KUKM / VI / 
2006. Memutuskan bahwa : 
1. Koperasi ini bernama KOPERASI SERBA USAHA “IDI MAKMUR 
SUKOHARJO” dan selanjutnya dalam anggaran dasar ini disebut 
Koperasi. 
2. Koperasi ini berkedudukan  di : Jalan Raya Solo – Sukoharjo Km. 9, 
Sukoharjo. Telp/Fax 0271-592389, e-mail: ksuidisukoharjo@gmail.com. 
3. Koperasi dapat membuka Kantor Cabang/ Kantor Cabang Pembantu dan 
Kantor Kas di wilayah Jawa Tengah atas persetujuan Rapat Anggota 
Tahunan dan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
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4. Koperasi Serba Usaha IDI Makmur Sukoharjo ditetapkan pada 30 Juni 
2015, NOMOR : 14372 / BH / XIV / IV / 2015. a.n. Menteri Negara 
Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Jawa Tengah yang 
diketahui oleh Gubernur Jawa Tengah : Ganjar Pranowo, 
Dan disampaikan kepada Yth : 
1.  Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia; 
2.  Menteri Negara Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah Republik   
Indonesia; 
3. Wakil Gubernur Jawa Tengah; 
4. Bupati Sukoharjo; 
5. Sekretaris daerah Provinsi Jawa Tengah; 
6. Asisten Pemerintahan SEKDA Provinsi Jawa Tengah; 
7. Asisten Ekonomi Dan Pembangunan SEKDA Provinsi Jawa Tengah; 
8. Inspektur Provinsi Jawa Tengah; 
9. Kepala Dinas Koperasi Dan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah 
Provinsi Jawa Tengah; 
10. Kepala Biro Hukum SETDA Provonsi Jawa Tengah; 
11. Notaris Tarindra Perbawati, SH, M.Kn; 
12. Pengawas dan Pengurus Koperasi Serba Usaha “IDI Makmur 
Sukoharjo”. 
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4.1.3. Visi dan Misi KSU IDI Makmur Sukoharjo 
 
a. Visi 
Terwujudnya Lembaga Ekonomi dan Sosial yang tangguh yang 
mampu memberikan pelayanan prima kepada anggota Koperasi dalam 
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan anggota. 
b. Misi 
1. Meningkatkan pelayanan simpan pinjam untuk usaha produktif 
anggota koperasi, meningkatkan pelayanan kebutuhan pokok anggota. 
2. Meningkatkan peran serta anggota koperasi dalam pengembangan, 
koperasi ke arah yang lebih maju dan produktif. 
3. Meningkatkan pembinaan anggota dalam pengembangan usaha 
unggulan lokalita. 
4. Meningkatkan kemitraan dengan pihak lain dalam pengembangan 
koperasi. 
 
4.1.4. Tujuan Koperasi 
 
1. Koperasi bertujuan meningkatkan kesejahteraan Anggota pada 
khususnya dan masyarakat pada umumnya, sekaligus sebgaia bagian 
yang tidak terpisahkan dari tatanan perekonomian nasional yang 
demokratis dan berkeadilan. 
2. Dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan, Koperasi menyusun 
Rencana Strategis. 
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4.1.5. Struktur Koperasi Serba Usaha IDI Makmur Sukoharjo 
 
a) Pengawas  
Susunan Pengawas sebagai berikut: 
1. Dokter Didik Sugiatno, Sp.A. 
2. Dokter Hermansyah 
3. Doker Iskandar, M.Kes. 
b) Pengurus 
Susunan Pengurus sebagai berikut: 
1. Ketua  : Dokter Anton Budi Hermawan 
2. Wakil Ketua : Dokter Gunadi 
3. Sekretaris : Dokter Henny Puspitosari Utami 
4. Bendahara 1 : Dokter Anna Endaryati 
Bendahara 2 : Dokter Arsita Rasmi 
c) Manajer dan Administrasi 
Susunan Manajer dan Administrasi sebagai berikut: 
1. Manajer : Dokter Agus Kristiyanto 
2. Administrasi : Riska Risdiana 
d) Permodalan 
Modal untuk beroperasinya Koperasi Serba Usaha IDI Makmur 
Sukoharjo terdiri dari modal sendiri. 
Modal sendiri: - Simpanan Pokok Rp 1.000.000,00 
- Simpanan Wajib setiap bulan Rp 100.000,00 
-  
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e) Syarat Keanggotaan 
1. Warga Negara Indonesia; 
2. Mempumyai kemampuan penuh untuk melakukan tindakan 
hukum; 
3. Bertempat tinggal di Wilayah Provinsi Jawa Tengah; 
4. Telah menyatakan kesanggupan tertulis untuk melunasi simpanan 
pokok dan simpanan wajib yang besarnya berdasarkan hasil 
Keputusan Rapat Anggota; 
5. Telah menyetujui isi Anggaran Dasar dan ketentuan yang berlaku. 
6. Keanggotan Koperasi diperoleh jika seluruh persyaratan telah 
terpenuhi, simpanan pokok telah dilunasi dan yang bersangkutan 
didaftar dan telah menandatangani serta mebubuhkan cap ibu jari 
kiri di Buku Daftar Anggota Koperasi; 
7. Koperasi secara terbuka dapat menerima anggota lain sebagai 
anggota luar biasa; 
8. Tata cara penerimaan anggota sebagaimana dimaksud diatas diatur 
dalam Anggaran Rumah Tangga. 
f) Berakhirnya Keanggotaan 
1. Keanggotaan berakhir apabila: 
a. Anggota bersangkutan meninggal dunia; 
b. Koperasi membubarkan diri atau dibubarkan oleh  
Pemerintah; 
c. Berhenti atas permintaan sendiri; 
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d. Diberhentikan oleh Pengurus karena tidak memenuhi lagi 
persyaratan keanggotaan dan /atau melanggar ketentuan 
Anggaran dasar atau Anggaran Rumah Tangga dan 
ketentuan lain yang berlaku dalam Koperasi. 
2. Dalam hal anggota diberhentikan oleh Pengurus sebagaimana 
dimaksud pada nomor 1 huruf (d) maka kepada yang 
bersangkutan diberi hak untuk membela diri dalam Rapat 
Anggota. 
3. Rapat Anggota sebagaimana dimaksud diatas dapat menerima 
atau menolak keputusan Pengurus tentang pemberhentian 
anggota; 
4. Simpanan pokok, simpanan wajin dan bagian Sisa Hasil Usaha 
anggota yang berakhir, dikembalikan sesuai dengan ketentuan 
Anggaran Rumah Tangga atau peraturan khusu lainya; 
5. Berakhirnya keanggotaan dinyatakan sah setelah nama anggota 
yang bersangkutan dihapus atau dicoret dari buku daftar anggota; 
6. Ketentuan lebih lanjut tentang berakhirnya keanggotan 
sebagaimana dimaksud diatas diatur dalam Anggaran Rumah 
Tangga.  
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4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
 
4.2.1 Analisis Deskriptif 
Deskriptif responden penelitian meliputi: nama (boleh dirahasiakan), 
umur, jenis kelamin, dokter (umum/spesialis), jenjang pendidikan. Jumlah 
kuisioner yang disebar sebanyak 150 kepada responden. Dari jumlah 150 
kuisioner yang disebarkan semua memenuhi persyaratan dan siap untuk diolah 
datanya. Sehingga sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanayak 150 
anggota KSU IDI Makmur Sukoharjo. Hasil Uji deskripsi responden penelitian 
adalah sebagai berikut : 
 
4.2.2. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia  
Tabel 4. 1  
Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 
No Usia Deskripsi Frekuensi Responden 
  Frekuensi Presentase(%) 
1 < 30 Tahun 35 23,3% 
2 31 – 40 Tahun 53 35,5% 
3 41 – 50 Tahun 45 30% 
4 51 – 60 Tahun 16 10,7% 
5 > 60 Tahun 1 0,7% 
 Jumlah 150 100% 
Sumber : data primer diolah, 2018 
Tabel diatas menunjukkan bahwa responden yang usianya < 30 tahun 
sebanyak 35 orang (23,3%), 31 - 40 tahun sebanyak 53 orang (35,3%), 41 - 50 
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tahun sebanyak 45 orang (30%), 51 - 60 tahun sebanyak 16 orang (10,7%) dan > 
60 tahun sebanyak 1 orang (0,7%).  
 
4.2.3. Deskripsi Responden berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 4. 2  
Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Deskripsi Frekuensi Responden 
  Frekuensi Presentase(%) 
1 Laki – Laki 78 52% 
2 Perempuan 72 48% 
 Total 150 100% 
  Sumber : data primer diolah, 2018 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa responden yang dijadikan responden 
penelitian adalah laki-laki sebanyak 78 (52%) dan perempuan sebanyak 72 (48%). 
 
4.2.4. Deskripsi Responden berdasarkan Profesi Dokter (Umum/Spesialis) 
Tabel 4. 3 
 Deskripsi Responden Berdasarkan Profesi Dokter 
No Profesi Dokter Deskripsi Frekuensi Responden 
  Freskuensi Presentase(%) 
1 Umum 105 70% 
2 Spesialis 45 30% 
 Total 150 100% 
  Sumber : data primer diolah, 2018 
Tabel diatas menunjukkan bahwa responden yang dijadikan responden 
penelitian berdasarkan Dokter (Umum/Spesialis) adalah Dokter Umum sebanyak 
105 (70%) dan Dokter Spesialis sebanyak 45 (30% 
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4.2.5. Deskripsi Responden berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Tabel 4. 4  
Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
No Tingkat 
Pendidikan 
Deskripsi Frekuensi Responden 
  Frekuensi Presentase(%) 
1 S1 (Sarjana 
Kedokteran) 
23 15,3% 
2 Profesi Dokter 
Umum 
83 55,3% 
3 Pendidikan Dokter 
Spesialis 
45 30% 
 Total 150  
  Sumber : data primer diolah, 2018 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa responden berdasarkan Tingkat 
Pendidikan adalah S1 (Sarjana Kedokteran) sebanyak 23 orang (15,3%), Profesi 
Dokter Umum sebanyak 83 orang (55,3%), dan Pendidikan Dokter Spesialis 
sebanyak 45 orang (30%). 
 
4.3.   Deskripsi Jawaban Responden per Variabel 
     Deskripsi karakteristik persepsi responden terhadap masing-masing 
variabel perlu ditentukan untuk mengetahui indeks dari persepsi responden atas 
masing-masing variabel.  Indeks dapat diketahui dengan menentukan interval 
yang telah ditentukan.  Untuk mengetahui karakteristik dari masing-masing 
variabel dalam penelitian ini ditentukan interval sebanyak 3. Berikut rumus 
interval dan kategorinya: 
Jarak Pengukuran (R) 
I     =  ———————— 
          Jumlah Interval 
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Karena dalam penelitian ini nilai persepsi tertinggi 5 dan terendah 1 maka 
didapatkan interval sebagai berikut: 
 5 - 1 
I = —————— 
     3 
  
I =  1,33 
 
 
Sehingga interval nilai indeks adalah : 
 
1   sampai dengan  2,33 = Rendah 
 
2,34    sampai dengan  3,67 = Sedang 
 
3,68 sampai dengan  5 = Tinggi 
 
Berikut disajikan tabel-tabel terkait dengan jawaban responden per variabel: 
1. Kemampuan Mengkreasikan Nilai Pelayanan 
Berikut disajikan dalam table 4.5 Descriptive Statistics variabel 
Kemampuan mengkreasikan nilai pelayanan: 
Tabel 4. 5  
Descriptive Statistics variabel Kemampuan mengkreasikan nilai pelayanan 
 
Indikator N Minimum Maximum Mean Keterangan 
X1 150 1.00 5.00 3.8600 Tinggi 
X2 150 1.00 5.00 4.0667 Tinggi 
X3 150 1.00 5.00 3.9933 Tinggi 
X4 150 1.00 5.00 4.0067 Tinggi 
X5 150 1.00 5.00 3.9533 Tinggi 
Valid N (listwise) 150     
Rata-Rata    3,97 Tinggi 
 
Dari table 4.5 dapat dijelaskan bahwa untuk masing-masing indikator 
kemampuan mengkreasikan nilai pelayanan yang telah dirasakan oleh anggota 
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koperasi yaitu berupa pelayanan koperasi terhadap anggotanya memiliki kriteria 
tinggi karena nilai indeksnya berada di antara 3,68 sampai dengan 5. 
 
4.1.6. Variabel Komitmen Afektif 
Berikut disajikan dalam table 4.6 Descriptive Statistics variabel Komitmen 
Afektif: 
Tabel 4. 6  
Descriptive Statistics Atas Variabel Komitmen Afektif 
 
 N Minimum Maximum Mean Keterangan 
Z1 150 1.00 5.00 3.9600 Tinggi 
Z2 150 1.00 5.00 4.0133 Tinggi 
Z3 150 1.00 5.00 3.8067 Tinggi 
Z4 150 1.00 5.00 3.6733 Tinggi 
Z5 150 1.00 5.00 3.7867 Tinggi 
Valid N (listwise) 150     
Rata-Rata    3,82 Tinggi 
 
Dari data dalam table 4.6 Descriptive Statistics di atas variabel komitmen 
afektif dapat dijelaskan bahwa mean dari indikator variabel komitmen afektif 
sebagian besar masuk kategori tinggi, karena rata-ratanya ada di antara 3,68 
sampai dengan 5.  Dan secara  keseluruhan nilai rata-ratanya sebesar 3,82 
menunjukkan variabel komitmen afektif masuk kriteria tinggi. 
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4.1.7. Variabel Partisipasi Anggota 
Interpretasi responden terhadap partisipasi anggota yang terdiri dari lima 
daftar pertanyaan disajikan dalam tabel 4.7 berikut ini: 
Tabel 4. 7 
 Descriptive Statistics Atas Variabel Partisipasi anggota 
 
 N Minimum Maximum Mean Keterangan 
Y1 150 1.00 5.00 3.7267 Tinggi 
Y2 150 1.00 5.00 3.4600 Sedang 
Y3 150 1.00 5.00 3.1600 Sedang 
Y4 150 2.00 5.00 3.3067 Sedang 
Y5 150 1.00 5.00 3.3333 Sedang 
Valid N (listwise) 150     
Rata-Rata    3,39 Sedang 
 
Dari table 4.7  Descriptive Statistics atas variabel partisipasi anggota 
menjelaskan bahwa rata-rata dari  indikator-indikator Y1 menunjukkan kriteria 
tinggi karena berada antara 3,68 sampai dengan 5, dan nilai rata-rata Y2, Y3, Y4, 
dan Y5 menunjukkan kriteria sedang karena berada antara 2,34 sampai dengan 
3,67.  Secara keseluruhan variabel partisipasi anggota memiliki rata-rata 3,39 
yang masuk kriterial sedang. 
 
4.4. Model Pengukuran (Measurment Model) dengan Analisis 
Konfirmatori Faktor (Confirmatory Factor Analysis/CFA) 
       Model Pengukuran (Measurement Model) adalah proses pemodelan dalam 
penelitian yang diarahkan untuk menyelidiki unidimensional dari indikator-
indikator yang menjelaskan sebuah variabel laten eksogen dan variabel laten 
endogen, serta mengestimasi model yang dikembangkan layak diterima (fit). 
Berhubung measurement model berhubungan dengan sebuah faktor, maka analisis 
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yang dilakukan adalah  dengan analisis faktor. Indikator-indikator dari variabel 
yang digunakan dalam sebuah model perlu dikonfirmasikan apakah memang betul 
dapat mendefinisikan suatu konstruk yang merupakan unobserved variable.  Salah 
satu manfaat utama dari CFA adalah kemampuan menilai validitas konstruk dari 
measurement theory yang diajukan. 
Validitas konstruk adalah mengukur sampai seberapa jauh ukuran 
indikator mampu merefleksikan konstruk laten teoritisnya.  Validitas konstruk 
memberikan kepercayaan bahwa ukuran indikator yang diambil dari sampel 
menggambarkan skor sesungguhnya di dalam populasi (Ghozali 2013). Berikut 
analisis faktor konfirmatori konstruk dalam penelitian ini dalam bentuk diagram. 
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4.5. Measurment Model Dengan Confirmatory Factor Analysis Untuk 
Konstruk  Kemampuan Mengkreasikan Nilai Pelayanan  
Hasil perhitungan Confirmatory Factor Analysis untuk konstruk 
mengkreasikan nilai pelayanan, dengan menggunakan program AMOS Versi 22 
dapat dilihat pada gambar berikut : 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. 1 
 Confirmatory Factor Analysis konstruk mengkreasikan nilai 
pelayanan 
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Dari hasil Confirmatory Factor Analysis tersebut menghasilkan validitas dan 
reliabilitas sebagai berikut: 
Tabel 4. 8 
 Construct Validity dan Construct Reliability 
Indikator Loading 
Factor 
(Loading 
Factor)
2 
1 - (Loading 
Factor)
2
 
CR Keterangan 
X1 
.799 
0.638 0.362 0.923 Valid dan 
Reliabel 
X2 
.911 
0.829 0.171 Valid dan 
Reliabel 
X3 
.806 
0.649 0.51 Valid dan 
Reliabel 
X4 
.835 
0.697 0.303 Valid dan 
Reliabel 
X5 
.829 
0.687 0.313 Valid dan 
Reliabel 
 
Dari table di atas dapat disimpulkan bahwa data valid dengan dibuktikan 
nilai loading factor > 0.7, dan reliable karena nilai CR > dari 0.7. Selanjutnya dari 
hasil Confirmatory Factor Analysis diperoleh normalitas data (Assessment of 
normality) sebagai berikut:  
Tabel 4. 9  
Assessment of normality 
Variable Min Max skew c.r. Kurtosis c.r. 
X5 2.000 5.000 -.513 -2.496 -.058 -.142 
X4 2.000 5.000 -.607 -2.952 -.080 -.194 
X3 2.000 5.000 -.561 -2.730 .430 1.046 
X1 2.000 5.000 -.424 -2.063 -.418 -1.018 
X2 2.000 5.000 -.571 -2.776 -.428 -1.040 
Multivariate  
    
7.983 5.685 
 
Dari hasil perbaikan CFA untuk konstruk mengkreasikan nilai pelayanan 
baik untuk goodness of fit maupun untuk normalitas data menunjukkan nilai yang 
baik, secara garis besar sudah memenuhi rekomendasi. Untuk X4, X3dan X2 
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masuk dalam ketegori tidak normal yang moderat, dengan menggunakan nilai 
kurtosis itu sendiri nilai ini masih bisa dilakukan untuk analisa full model 
(Sugiono, 2012). Selanjutnya untuk mengetahui data tidak ada outlier dapat dilihat 
pada table Observations farthest from the centroid berikut: 
Tabel 4. 10  
Observations farthest from the centroid 
Observation 
number 
Mahalanobis d-squared p1 p2 
8 19.624 .001 .189 
133 18.382 .003 .050 
16 18.353 .003 .006 
55 16.228 .006 .012 
… … … … 
… … … … 
56 2.367 .796 1.000 
60 2.367 .796 1.000 
64 2.367 .796 1.000 
67 2.367 .796 .999 
134 2.367 .796 .999 
135 2.367 .796 .998 
138 2.367 .796 .997 
 
Dari table Observations farthest from the centroid nilai p1 dan p2 tidak 
ada yang kurang dari 0.001 sehingga dapat disimpulkan tidak ada outlier, 
dikarenakan tingkat signifikansi outlier adalah 0.001.  
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Kemudian untuk mengetahui goodness of fit dapat dilihat pada table 
berikut: 
Tabel 4. 11  
Goodness -Of-Fit Indices 
Goodness-af-fit Index Cut-off Value Nilai Keterangan 
Chi-square  Diharapkan kecil 10.450 fit 
Significance Probability  ≥ 0,05 0.107 fit 
RMSEA  ≤ 0,08 0.073 fit 
GFI  ≥ 0,90 0.972 fit 
CMIN/ DF  ≤ 2,00 1.742 fit 
TLI  ≥ 0,95 0.985 fit 
CFI  ≥ 0,95 0.991 fit 
 
Dari table 4.11 menunjukkan nilai yang sudah sesuai rekomendasi, sehingga 
model dapat dikatakan fit. 
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4.6.  Measurment Model dengan Confirmatory Factor Analysis untuk 
Komitmen Afektif 
 
      Hasil perhitungan Confirmatory Factor Analysis untuk konstruk 
komitmen afektif, dengan menggunakan program AMOS Versi 22 dapat dilihat 
pada gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. 2  
Confirmatory Factor Analysis komitmen afektif 
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Dari hasil Confirmatory Factor Analysis tersebut menghasilkan validitas 
dan reliabilitas sebagai berikut: 
Tabel 4. 12  
Construct Validity dan Construct Reliability 
Indikator Loading 
Factor 
(Loading 
Factor)
2 
1 - (Loading 
Factor)
2
 
CR Keterangan 
Z1 
0.610 
0.372 0.628 0.867 Marginal 
dan Reliabel 
Z3 
0.842 
0.708 0.220 Valid dan 
Reliabel 
Z4 
0.868 
0.753 0.247 Valid dan 
Reliabel 
Z5 
0.834 
0.695 0.305 Valid dan 
Reliabel 
 
Dari table di atas dapat disimpulkan bahwa data valid dengan dibuktikan 
nilai loading factor > 0.7, dan reliable karena nilai CR > dari 0.7. Selanjutnya dari 
hasil Confirmatory Factor Analysis diperoleh normalitas data (Assessment of 
normality) sebagai berikut:  
Tabel 4. 13  
Assessment of normality 
Variable min max skew c.r. Kurtosis c.r. 
Z5 1.000 5.000 -.387 -1.935 -.585 -1.463 
Z1 1.000 5.000 -.582 -2.112 -.282 -.704 
Z3 1.000 5.000 -.339 -1.696 -.575 -1.438 
Z4 1.000 5.000 -.119 -.594 -.568 -1.420 
Multivariate 
    
.911 .806 
 
Dari hasil  CFA untuk konstruk komitmen afektif  normalitas data 
menunjukkan nilai yang baik, secara garis besar sudah memenuhi rekomendasi. 
Selanjutnya untuk mengetahui data tidak ada outlier dapat dilihat pada table 
Observations farthest from the centroid berikut: 
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Tabel 4. 14  
Observations farthest from the centroid 
Observation number Mahalanobis d-squared p1 p2 
53 15.307 .004 .460 
25 13.396 .009 .417 
16 13.033 .011 .234 
141 12.649 .013 .136 
60 12.632 .013 .050 
… … … … 
… … … … 
15 2.584 .630 .749 
26 2.584 .630 .692 
31 2.584 .630 .631 
105 2.584 .630 .566 
106 2.584 .630 .499 
107 2.584 .630 .432 
108 2.584 .630 .366 
111 2.584 .630 .305 
5 2.416 .660 .536 
85 2.416 .660 .467 
 
Dari table Observations farthest from the centroid nilai p1 dan p2 tidak 
ada yang kurang dari 0.001 sehingga dapat disimpulkan tidak ada outlier (Imam 
Ghozali, 2011). Kemudian untuk mengetahui goodness of fit dapat dilihat pada 
table berikut: 
Tabel 4. 15  
Goodness -Of-Fit Indices 
Goodness-af-fit Index Cut-off Value Nilai Keterangan 
Chi-square  Diharapkan kecil 3.118 fit 
Significance Probability  ≥ 0,05 0.210 fit 
RMSEA  ≤ 0,08 0.61 fit 
GFI  ≥ 0,90 0.989 fit 
CMIN/ DF  ≤ 2,00 1.559 fit 
TLI  ≥ 0,95 0.989 fit 
CFI  ≥ 0,95 0.996 fit 
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Dari table 4.15 menunjukkan nilai yang sudah sesuai rekomendasi, 
sehingga model dapat dikatakan fit. 
 
4.7. Measurment Model dengan Confirmatory Factor Analysis untuk 
Konstruk  Partisipasi Anggota 
 
       Hasil perhitungan Confirmatory Factor Analysis untuk konstruk partisipasi 
anggota, dengan menggunakan program AMOS Versi 22 dapat dilihat pada 
gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
Dari hasil Confirmatory Factor Analysis tersebut menghasilkan validitas 
dan reliabilitas sebagai berikut: 
Gambar 4. 3  
Confirmatory Factor Analysis Partisipasi Anggota 
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Tabel 4. 16 
 Construct Validity dan Construct Reliability 
Indikator Loading 
Factor 
(Loading 
Factor)
2 
1 - (Loading 
Factor)
2
 
CR Keterangan 
Y1 
0.742 
0.550 0.450 0.862 Valid dan 
Reliabel 
Y2 
0.888 
0.788 0.212 Valid dan 
Reliabel 
Y3 
0.855 
0.731 0.269 Valid dan 
Reliabel 
Y5 
0.638 
0.407 0.593 Marginal 
dan Reliabel 
 
Dari table di atas dapat disimpulkan bahwa data valid dengan dibuktikan 
nilai loading factor > 0.7, dan reliable karena nilai CR > dari 0.7. Selanjutnya dari 
hasil Confirmatory Factor Analysis diperoleh normalitas data (Assessment of 
normality) sebagai berikut:  
Tabel 4. 17  
Assessment of normality 
Variable min Max skew c.r. kurtosis c.r. 
Y5 1.000 5.000 -.378 -1.879 -.010 -.025 
Y3 1.000 5.000 .043 .214 -.686 -1.702 
Y2 1.000 5.000 -.358 -1.776 -.368 -.915 
Y1 1.000 5.000 -.417 -2.073 -.390 -.968 
Multivariate  
    
2.486 2.183 
 
Dari hasil  CFA untuk konstruk partisipasi anggota  normalitas data 
menunjukkan nilai yang baik, secara garis besar sudah memenuhi rekomendasi.  
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Selanjutnya untuk mengetahui data tidak ada outlier dapat dilihat pada 
table Observations farthest from the centroid berikut: 
Tabel 4. 18  
Observations farthest from the centroid 
Observation number Mahalanobis d-squared p1 p2 
59 14.430 .006 .592 
75 13.523 .009 .384 
110 13.352 .010 .174 
81 12.402 .015 .172 
140 11.952 .018 .124 
64 11.858 .018 .057 
69 11.857 .018 .021 
… … … … 
… … … … 
26 10.777 .029 .012 
137 2.438 .656 .984 
22 2.372 .668 .989 
39 2.372 .668 .983 
41 2.372 .668 .975 
55 2.372 .668 .963 
56 2.372 .668 .947 
97 2.372 .668 .926 
121 2.372 .668 .899 
6 2.263 .688 .948 
10 2.263 .688 .927 
15 2.263 .688 .900 
19 2.263 .688 .866 
136 2.263 .688 .825 
12 2.081 .721 .952 
36 2.081 .721 .931 
98 2.081 .721 .904 
 
Dari table Observations farthest from the centroid nilai p1 dan p2 tidak 
ada yang kurang dari 0.001 sehingga dapat disimpulkan tidak ada outlier (Imam 
Ghozali, 2011).  
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Kemudian untuk mengetahui goodness of fit dapat dilihat pada table 
berikut: 
Tabel 4. 19  
Goodness -Of-Fit Indices 
Goodness-af-fit Index Cut-off Value Nilai Keterangan 
Chi-square  Diharapkan kecil 3.328 fit 
Significance Probability  ≥ 0,05 0.189 fit 
RMSEA  ≤ 0,08 0.067 fit 
GFI  ≥ 0,90 0.989 fit 
CMIN/ DF  ≤ 2,00 1.664 fit 
TLI  ≥ 0,95 0.986 fit 
CFI  ≥ 0,95 0.995 fit 
 
Dari table 4.19 menunjukkan nilai yang sudah sesuai rekomendasi, sehingga 
model dapat dikatakan fit. 
 
4.8.    Analisis Full Model Structural Equation Model (SEM) 
 
       Setelah secara keseluruhan konstruk diuji melalui metode Confirmatory 
Factor Analysis (CFA), maka langkah selanjutnya yaitu diuji dengan cara full 
model untuk membuktikan hipotesis yang telah diajukan.   
Hipotesis nol: Tidak terdapat perbedaan antara matriks kovarian sampel dan 
matriks kovarian populasi yang diestimasi. 
Hipotesi Alternatif: Terdapat perbedaan antara matriks kovarian sampel dan 
matriks kovarian populasi yang diestimasi. 
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Berikut hasil Path diagram untuk membuktikan hipotesis:    
Gambar 4. 4 
 Full Model  
 
 
       Hasil analisis untuk full model menghasilkan nilai goodness of fit yang 
lebih bagus dari sebelumnya. Nilai goodness of fit p (probability) = 0.033, nilai ini 
bisa dikatakan baik karena sudah mendekati yang direkomendasikan. Sedangkan 
nilai goodness of fit untuk TLI, GFI, IFI, CFI telah memenuhi kriteria yang 
direkomendasikan yaitu lebih dari 0.9.  Selanjutnya untuk nilai RMSEA juga 
menunjukkan nilai yang bagus sesuai rekomendasi, yaitu dibawah 0,08. 
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 Berikut disajikan table Goodness Of Fit untuk Full Model: 
Tabel 4. 20  
Goodness -Of-Fit Indices 
Goodness-af-fit Index Cut-off Value Nilai Keterangan 
Chi-square  Diharapkan kecil 48.184 fit 
Significance Probability  ≥ 0,05 0.033 marginal 
RMSEA  ≤ 0,08 0.063 fit 
GFI  ≥ 0,90 0.933 fit 
CMIN/ DF  ≤ 2,00 1.506 fit 
TLI  ≥ 0,95 0.975 fit 
CFI  ≥ 0,95 0.982 fit 
Model path diagram yang bagus harus pula memenuhi kriteria yang 
disarankan, atau paling tidak yaitu mendekati kriteria atau rekomendasi 
(Tabachnick dan Fidell,2007).  Berikut dalam table 4.21 disajikan normalitas data: 
Tabel 4. 21  
Assessment of normality  path diagram  
Variable min max Skew c.r. kurtosis c.r. 
Z5 1.000 5.000 -.296 -1.367 -.144 -.332 
X5 2.000 5.000 -.538 -2.486 .070 .162 
X3 2.000 5.000 -.553 -2.553 .549 1.269 
Y5 2.000 5.000 -.392 -1.809 -.622 -1.437 
Y3 2.000 5.000 -.227 -1.051 -.957 -2.209 
Z3 1.000 5.000 .074 .340 -.749 -1.731 
Y1 2.000 5.000 -.444 -2.053 -.679 -1.568 
Z4 2.000 5.000 .221 1.021 -.580 -1.340 
X1 2.000 5.000 -.477 -2.205 -.274 -.632 
X2 2.000 5.000 -.563 -2.551 -.423 -.976 
Multivariate  
    
8.225 3.003 
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Dari table 4.21 dapat dijelaskan bahwa secara univariate data normal, yaitu 
nilai c.r ada di antara -2,58 dan 2,58.  Selanjutnya untuk mengetahui ada tidaknya 
outlier maka perlu ditampilkan table Observations farthest from the centroid 
(Mahalanobis distance).  Berikut table Observations farthest from the centroid: 
Tabel 4. 22 
 Observations farthest from the centroid (Mahalanobis distance)  
Observation number Mahalanobis d-squared p1 p2 
10 26.562 .003 .324 
46 25.846 .004 .092 
82 22.703 .012 .196 
83 20.080 .029 .497 
17 19.865 .031 .354 
105 18.999 .040 .412 
… …   
… …   
…. …   
55 6.536 .768 .792 
63 6.536 .768 .729 
29 6.226 .796 .879 
61 6.057 .810 .917 
3 6.049 .811 .884 
64 5.896 .824 .914 
 
       Dari table 4.22 dapat disimpulkan bahwa data sudah bersih dari outlier, 
karena sudah tidak ada nilai p1 dan p2 dibawah 0.001 (Imam Ghozali, 2011).  
Selanjutnya setelah kriteria-kreteria yang direkomendasikan sudah terpenuhi maka 
langka berikutnya adalah melihat hasil analisis terhadap hipotesis yang diajukan. 
     Untuk mengetahui analisis yang mendukung atau menolak hipotesis, maka 
harus dilihat dari text output SEM path diagram.   
 
 
 
65 
 
Berikut table Regression Weights dapat memberikan informasi terkait 
dengan hipotesis yang diajukan: 
Tabel 4. 23 
 Regression Weights 
   
Estimate S.E. C.R. P Keterangan 
Komitmen 
Afektif 
(Z) 
<--- 
Kreasi 
Nilai 
Pelayanan 
(X) 
 
.598 .091 6.546 *** Diterima 
Partisipasi 
Anggota 
(Y) 
<--- 
Kreasi 
Nilai 
Pelayanan 
(X)  
.631 .077 8.167 *** 
Diterima 
Partisipasi 
Anggota 
(Y) 
<--- 
Komitmen 
Afektif (Z) 
.345 .065 5.292 *** 
Diterima 
 
4.9.  Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
1. Pengaruh Kemampuan Mengkreasikan Nilai Pelayanan Terhadap 
Komitmen Afektif 
       Hipotesis satu (H1) yang menyatakan bahwa kemampuan mengkreasikan 
nilai pelayanan berpengaruh signifikan positif terhadap komitmen afektif anggota 
koperasi telah terbukti.  Hasil analisis memperoleh nilai p = 0,000 yang di 
tandakan dengan ****.  Pada tingkat signifikan p ≤ 0.001, dan nilai estimasinya 
0,345, maka hipotesis satu (H1) diterima. Hasil hipotesis satu ini sesuai dengan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Rahab et al. 2011; Eubanks et al. 
2010; Hunter et al. 2008; Hester et al. 2012; Qammach 2016; Suan and Nasurdin 
2014; Anvari et al. 2010). 
       Pada hipotesis satu (H1) untuk variabel eksogen yaitu  mengkreasikan 
nilai pelayan dicirikan dengan indicator 1 (X1), 2 (X2), 3 X3), dan 5 (X5).  
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Kemudian untuk variabel endogen yaitu komitmen afektif yang bertindak sebagai 
variabel intervening dicirikan oleh indicator-indikator 3 (Z3), 4 (Z4), dan 5 (Z5). 
       Hasil analisis terhadap hipotesis satu (H1) menunjukkan bahwa jika 
koperasi khususnya pengelola koperasi memiliki kemampuan yang tinggi dalam 
mengkreasikan nilai pelayanan, maka anggota koperasi yang memanfaatkan 
pelayanan dari koperasi akan merasa puas yang ditunjukkan oleh komitmennya 
terhadap koperasi.  Komitmen anggota terhadap koperasi sangat dibutuhkan oleh 
koperasi dalam rangka mengembangkan kegiatannya.  Hasil penelitian (Rahab et 
al. 2011; Qammach 2016; Suan and Nasurdin 2014) membuktikan factor- factor 
seperti dukungan dan penghargaan dari organisasi dalam  meningkatkan 
kreatifitas dan kemampuan  inovasi mampu meningkatkan komitmen anggota 
organisasi dalam berbagi pengetahuan dan informasi yang bermanfaat bagi 
organisasi. 
 Intuisi  merupakan komponen penting dalam berpikir kreatif dan akan 
berpengaruh terhadap kemampuan individu dalam memecahkan permasalahan 
dalam aktifitasnya (Eubanks et al. 2010).  Pendapat (Eubanks et al. 2010) ini tentu 
sejalan dengan hipotesis satu penelitian ini, dimana untuk menciptakan atau untuk 
meningkatkan kemampuan dalam mengkreasikan nilai pelayanan tentu intuisi 
memegang peran penting.  Kemampuan dalam memecahkan permasalahan 
organisasi, tentu intuisi dari pengelola harus tajam dan responsif (Hunter et al. 
2008; Hester et al. 2012). 
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2. Pengaruh Kemampuan Mengkreasikan Nilai Pelayanan Terhadap  
Partisipasi Anggota 
       Hipotesis dua  (H2) yang menyatakan bahwa kemampuan mengkreasikan 
nilai pelayanan berpengaruh signifikan positif terhadap partisipasi anggota 
koperasi telah terbukti.  Hasil analisis memperoleh nilai p = 0,000 yang di 
tandakan dengan ****.  Pada tingkat signifikan p ≤ 0.001 dan nilai estimasinya 
0,345, maka hipotesis dua (H2) diterima. Hasil hipotesis dua ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Hunter et al. 2008; Seden 2008). 
      Pada hipotesis dua (H2) untuk variabel eksogen yaitu  mengkreasikan nilai 
pelayan dicirikan dengan indicator 1 (X1), 2 (X2), 3 X3), dan 5 (X5).  Kemudian 
untuk variabel endogen yaitu partisipasi anggota yang bertindak sebagai variabel 
dependen dicirikan oleh indicator-indikator 1 (Y1), 3 (Y3), dan 5 (y5). Penelitian 
yang dilakukan (Hunter et al. 2008), menyimpulkan bahwa berpikir secara 
terstruktur dan  komprehensif akan melahirkan kreatifitas yang menghasilkan 
produk inovatif, yang selanjutnya akan meningkatkan kemauan dan kemampuan 
penerima layanan tersebut untuk menyampaikan gagasan-gagasan yang memiliki 
kontribusi positif terhadap organisasinya. 
 Penerima layanan akan menunjukkan partisipasinya ketika mereka merasa 
kebutuhannya terpenuhi secara memuaskan (Seden 2008).  Salah satu factor 
penentu dalam meningkatkan kepuasan penerima layanan adalah kemampuan 
dalam berinovasi dan kemampuan dalam menyampaikannya kepada pelanggan 
oleh  pemberi layanan secara berkesinambungan. 
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3. Pengaruh Komitmen Afektif Terhadap Partisipasi Anggota 
       Hipotesis tiga  (H3) yang menyatakan bahwa Komitmen Afektif  
berpengaruh signifikan positif terhadap partisipasi anggota koperasi telah terbukti.  
Hasil analisis memperoleh nilai p = 0,000 yang di tandakan dengan ****.  Pada 
tingkat signifikan p ≤ 0.001, dan nilai estimasinya0,345, maka hipotesis tiga (H3) 
diterima. Hasil hipotesis tiga ini sesuai dengan hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh (Seden 2008; Meyer et al. 2002; Anvari et al. 2014). 
       Pada hipotesis tiga (H3) untuk variabel endogen yaitu  Komitmen Afektif  
dicirikan dengan indicator 3 (Z3), 4 (Z4), dan 5 (Z5).  Kemudian untuk variabel 
endogen yaitu partisipasi anggota yang bertindak sebagai variabel dependen 
dicirikan oleh indicator-indikator 1 (Y1), 3 (Y3), dan 5 (y5).  
 Tujuan organisasi bisnis tak lain adalah untuk mencapai keuntungan yang 
besar, kemudian organisasi itu juga harus hidup dalam jangka yang panjang.  
Untuk menciptakan suasana demikian maka organisasi bisnis tak terkecuali 
koperasi harus mampu meningkatkan partisipasi pelanggan/anggota.  Berawal dari 
dua factor tersebut, yaitu keuntungan yang besar dan dalam jangka waktu yang 
panjang haruslah ada tanggung jawab social dari organisasi bisnis.  
Tanggungjawab social dapat berupa pelayanan yang menyenangkan, yang 
mengerti akan kepentingan pelanggan dan tentu tidak merusak lingkungan.  
Pelayanan yang demikian ini dimanifestasikan dengan kemampuan pengelola 
bisnis dalam mengkresikan nilai pelayanan (Nada and Ali 2015; Seden 2008). 
 Komitmen afektif anggota organisasi akan menjadi antesenden dalam 
meningkatkan peran anggota organisasi yang memiliki nilai tambah bagi 
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organisasi (Meyer et al. 2002). Komitmen afektif akan meningkatkan partisipasi 
anggota organisasi dalam berbagi pengetahuan (Anvari et al. 2014). Sedangkan 
penelitian (Andrews et al. 2008 ), menemukan bukti empiris bahwa komitemn 
afektif akan mempererat anggota organisasi yang bertujuan pada pengembangan 
organisasi, dan dalam konteks koperasi hal ini dapat berupa partisipasi anggota 
baik sebagai pemilik dan pelanggan. 
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BAB V 
 PENUTUP 
 
5.1.  Kesimpulan 
       Penelitian ini menguji pengaruh kemampuan mengkreasikan nilai-nilai 
pelayanan  terhadap partisipasi anggota  melalui mediasi komitmen afektif.   
berikut adalah kesimpulan yang penulis tarik dari hasil analisis data: 
Menyatakan bahwa kemampuan mengkreasikan nilai  pelayanan 
berpengaruh signifikan positif terhadap Komitmen Afektif anggota koperasi telah 
terbukti, sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi derajat kemampuan 
koperasi dalam mengkreasikan nilai pelayanan, maka akan semakin tinggi pula 
komitmen afektif anggota terhadap koperasi.  
Menyatakan bahwa kemampuan mengkreasikan nilai  pelayanan 
berpengaruh signifikan positif terhadap partisipasi anggota anggota koperasi telah 
terbukti, sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi derajat kemampuan 
koperasi dalam mengkreasikan nilai pelayanan, maka akan semakin tinggi pula 
partisipasi anggota terhadap koperasi.  
Menyatakan bahwa Komitmen Afektif berpengaruh signifikan positif 
terhadap partisipasi anggota koperasi telah terbukti, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa semakin tinggi derajat Komitmen Afektif anggota koperasi, maka akan 
semakin tinggi pula partisipasi anggota terhadap koperasi baik sebagai pelanggan 
dan sebagai pemilik. 
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5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian skripsi ini dilakukan di wilayah kabupaten Sukoharjo, dan 
hanya di satu koperasi IDI. Alasan dari hanya dilakukan di satu koperasi karena 
adanya keterbatasan anggaran penelitian.  Kemudian dalam model hanya ada tiga 
kontens (variabel), untuk mendapatkan hasil yang komprehensif perlu ada 
perspektif lain atau variabel lain yang diprediksi berpengaruh terhadap 
peningkatan partisipasi anggota koperasi. 
 
5.3.      Saran-Saran 
Hasil dari analisis data begitu jelas yang dapat dijadikan acuan bagi 
koperasi, khususnya koperasi IDI.  Adapun saran-saran yang dapat peneliti 
sampaikan antara lain: 
1. Dalam rangka untuk mengembangkan koperasi IDI, pengurus, staf, dan 
anggota harus memiliki tingkat partisipasi yang tinggi terhadap koperasi 
IDI, baik dalam memanfaatkan layanan koperasi, maupun sumbangan 
sumber daya yang dianggap mampu menjadi pendorong dan kekuatan 
koperasi dalam operasionalisasinya. 
2. Dalam rangka untuk meningkatkan semua pihak yang terlibat dalam 
operasionalisasi haruslah memiliki komitmen yang tinggi khususnya 
komitmen afektif yang benar-benar tumbuh dari dalam diri atau benak 
semua komponen dalam koperasi. 
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3. Dalam rangka untuk meningkatkan komitmen afektif anggota koperasi 
tentu ada upaya strategis, yaitu pengelola koperasi harus memiliki 
kemampuan dalam mengkreasikan nilai pelayanan kepada anggotanya. 
4. Bagi pengelola koperasi harus paham dan mau untuk mengaplikasikan 
indicator-indikator dari variabel kemampuan mengkreasikan nilai 
pelayanan karena terbukti mampu meningkatkan komitmen afektif dan 
partisipasi anggotanya. 
Demikian hasil penelitian ini yang dilakukan dengan sungguh-sungguh, 
dengan teori-teori yang memadai serta didasari pada logika koneksi yang 
didukung oleh beberapa penelitian sebelumnya.  Semoga hasil penelitian ini dapat 
bermanfaat bagi akademisi dan kalangan praktisi khususnya bagi praktisi di 
bidang perkoperasian.  
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